








 

 

ABSTRAK 

 

Langgam Karyadi :  Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi 

Roti Pada Pabrik Roti Malabar  Padang 

Panjang 

 

Pembimbing :  Charoline Cheisviyanny, SE, MAk.Ak 
 

Perhitungan Harga Pokok produksi yang lebih akurat dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode yang tepat. Salah satu metode tersebut metode produk 

bersama atau produk gabungan. Objek dalam penelitian ini adalah biaya-biaya yang 

menjadi fokus dari aktifitas pembuatan roti untuk menentukan alokasi biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik ke produksi. Jenis penelitian ini 

adalah kuantitatif, dengan penelitian yang bertujuan untuk mengungkap dan 

menjelaskan secara mendalam variable tertentu, penelitian ini bersifat deskriptif. 

Sehingga penelitian ini digunakan untuk mengkaji secara mendalam tentang 

penerapan harga pokok produksi gabungan pada pabrik roti Malabar. Hasil 

penelitian dari tugas akhir ini adalah dimana menggunakan metode produk 

gabungan untuk roti konde  laba kotornya sebesar 47,40%, roti boy sebesar 90,96%, 

roti isi 5 21,74%, roti sisir 53,10%, roti keju 20,81%, roti manis kismis 17,02%, roti 

pisang keju 25,26%, roti tawar panjang 42,93%, roti tawar pendek 40,71%, dan roti 

tawar kupas 44,07%. Simpulin dari penelitian adalah terlihat bahwa tingginya labar 

kotor yang mencapai 50% dikarenakan tidak adanya pencatatan yang jelas atas biaya 

produksi yang dikeluarkan membuat laba kotor menjadi sangat tinggi. Bagi peneliti 

yang lain hendak melakukan penelitian sejenis untuk menggunakan subjek usaha 

kecil, mikro, dan menengah, khusunya yang memproduksi produk lebih dari satu 

jenis produk diharapkan lebih menyeluruh mengalkulasi biaya. Baik biaya produksi 

maupun biaya non produksi diharapkan diproleh hasil penelitian yang lebih akuran.   

Penelitian ini berbentuk observasi dan wawancara. Data dikumpulkan 
dengan mengumpulkan data dari Pabrik Roti Malabar secara langsung dengan 

mengamati, mengumpulkan data, serta melakukan tanya jawab dengan karyawan 

terkait. Data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif yang 

membandingkan antara pengetahuan teori yang berhubungan dengan masalah 

yang akan diteliti. Dan hasil penelitian diketahui bahwa perhitungan harga pokok 

produksi pada pabrik Roti Malabar  belum ada dan tidak sesuai dengan teori yang 

ada. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa harga pokok produksi pada 

belum ada sama sekali, dan juga tidak adanya pencatatan atau pembukuan biaya-

biaya produksi yang bisa menyebabkan terjadinya kerugian dan mengakibatkan 

keadaan yang tidak menguntungkan bagi perusahaan. Jadi, penulis melakukan harga 

pokok produksi yang sesuai dengan perhitungan akuntansi. Perhitungan akuntansi 

ini diolah secara rinci, agar dalam kegiatan produksi berjalan dengan lancar. Hal 
ini bisa membuat kegiatan produksi menjadi jelas biaya-biaya yang harus 

dikeluarkan dan kegiatan produksi tersebut menjadi lancar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan dunia usaha dewasa ini jauh berkembang dengan pesat, 

baik dalam skala besar maupun kecil dan juga perkembangan disektor industri 

yang memiliki peran penting dalam sektor perekonomian. Banyaknya industri 

yang terus bermunculan mengakibatkan timbulnya suatu persaingan diantara 

industri sejenis. Sektor Usaha Menengah (UKM) merupakan salah satu yang 

ikut bersaing dalam menghasilkan suatu produk. Perusahaan-perusahaan atau 

industri-industri itu didirikan dan beroperasi dengan suatu tujuan atau rencana 

yang akan dicapai. Dari sekian banuak tujuan tersebut, yang paling utama 

adalah mendapatkan keuntungan atau laba. Demikian dengan perusahaan kecil 

dan menengah yang menghasilkan sesuatu untuk memperoleh keuntungan atau 

laba. Oleh karena itu adanya kebijakan yang ditetapkan perusahaan atau 

industri agar tidak kalah bersaing di pasaran. Kebijakan dapat berupa 

penetapan Harga Pokok Produksi dan penentuan harga jual yang tepat. 

Beberapa manfaat dan informasi harga pokok produksi adalah untuk 

menentukan harga jual produk serta penentuan harga pokok persediaan produk 

jadi dan produk dalam proses yang akan disajikan dalam posisi keuangan. 

Harga pokok produksi juga berpengaruh dalam penghitungan laba rugi 

perusahaan serta memantau realisasi biaya dalam proses produksi. Apabila 

kurang teliti atau salah dalam menentukan harga pokok produksi, dapat 

mengakibatkan kesalahan dalam menentukan laba rugi yang diperoleh 
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perusahaan. Sehingga tanpa disadari oleh kebanyakan UKM dapat 

mempengaruhi kinerja usaha mereka. 

Harga pokok produksi memiliki pengertian sebagai keseluruhan biaya 

yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu produk. Dalam proses produksi, 

UKM harus dapat menentukan pengeluaran berbagai macam biaya yang 

digunakan untuk menghasilkan suatu produk. Biaya produksi yang beraneka 

ragam inilah yang akan menjadi harga pokok produksi. Biaya produksi terdiri 

dari tiga elemen biaya yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya 

overhead pabrik. 

Dengan menghitung bagian-bagian dari harga pokok produksi tersebut 

dengan tepat, maka UKM akan dengan mudah memperoleh harga pokok suatu 

produk. Setiap perusahaan ataupun UKM yang bergerak pada bidang 

manufaktur memiliki kebijakan masing-masing dalam menentukan metode 

penentuan harga produksi. Hal ini disebabkan setiap perusahaan besar ataupun 

UKM memiliki karakteristik tersendiri dalam menghasilkan produk maupun 

cara proses produksinya. Untuk memperoleh informasi harga pokok yang tepat 

dibutuhkan suatu metode yang tepat untuk mengakumulasikan biaya-biaya 

yang terjadi. Terdapat dua metode perhitungan harga pokok produksi yang 

umum digunakan, yaitu produksi atas pesanan dan berdasarkan metode proses. 

Perusahaan yang berproduksi berdasar pesanan, mengumpulkan harga 

pokok produksinya dengan menggunakan metode harga pokok pesanan (job 

order cost method). Dalam metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan 

untuk pesanan tertentu dan harga pokok produksi per satuan produk yang 
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dihasilkan pesanan tersebut dihitung dengan cara membagi total biaya produksi 

untuk pesanan tersebut dengan jumlah satuan produk dalam pesanan yang 

bersangkutan. Perusahaan yang berproduksi proses, mengumpulkan harga 

pokok produksinya dengan menggunakan metode harga pokok produksi proses 

(process cost method). Dalam metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan 

untuk periode tertentu dan harga pokok produksi per satuan yang dihasilkan 

dalam periode tersebut dihitung dengan cara membagi total biaya produksi 

untuk periode tersebut dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dalam 

periode yang bersangkutan (Mulyadi, 2009:18). 

Pendekatan yang dapat diambil oleh pihak menajemen dalam 

perencanaan dan pengambilan keputusan dalam menentukan harga jual, yaitu 

dengan metode produk gabungan/ join product atau produk bersama. 

Perusahaan yang menghasilkan produk bersama pada umumnya menghadapi 

masalah  pemasaran berbagai macam produknya, karena masing-masing 

produk mempunyai masalah  pemasaran dan harga jual yang berbeda. 

Manajemen biasanya ingin mengetahui kontribusi masing-masing produk pada 

pendapatan perusahan. Oleh karena itu, perlu diketahui secara teliti biaya yang 

dibebankan pada masing-masing produk sebagai dasar perhitungan harga 

 pokok setiap produk. 

Pabrik roti Malabar merupakan perusahaan manufakur yang bergerak 

dalam bidang produksi makanan ringan yaitu roti tawar dan berbagai macam 

roti isi  yang mana proses produksinya dilakukan secara massa atau terus 
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menerus. Untuk mengolah bahan baku menjadi bahan jadi, perusahaan akan 

menghitung jumlah produksi setiap harinya. 

Dari hasil obsevasi yang penulis lakukan menunjukan bahwa, usaha 

roti Malabar belum ada melakukan perhitungan harga pokok harga pokok 

produksi. Mereka hanya menghitung kasar besar  biaya pembelian bahan baku, 

dan upah tenaga kerja langsung. Bahkan perusahaan tidak memperhitungkan 

biaya-biaya yang seharusnya menjadi unsur pembentuk harga pokok produksi  

roti seperti biaya tambahan pada produk, biaya penyusutan gedung pabrik, 

penyusutan mesin, penyusutan kendaraan, biaya pemeliharaan mesin, dan 

biaya pemeliharaan kendaraan. Dalam perhitungan perolehan biaya bahan 

baku, usaha roti malabar mencatat harga perolehan bahan baku dengan 

menerka biasanya bahan yang dibuat pada periode tersebut. Sehingga 

perhitungan biaya produksi yang dilakukan oleh usaha roti malabar belum 

mencerminkan keseleruhan biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi. 

Tidak adanya perhitungan harga pokok produksi dapat mengakibatkan 

penentuan harga jual pada suatu perusahaan menjadi terlalu tinggi atau rendah. 

Kedua kemungkinan tersebut dapat mengakibatkan keadaan yang tidak 

menguntungkan bagi perusahaan, karena dengan harga jual yang terlalu tinggi 

dapat mengakibatkan produk yang ditawarkan perusahaan akan sulit bersaing 

dengan produk sejenis yang ada dipasar, sebaliknya jika harga jual produk 

terlalu rendah akan mengakibatkan laba yang diperoleh perusahaan menjadi 

rendah. Hal ini dapat mengakibatkan ketidaksepadanan dalam perhitungan 

pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan, dimana pencatatan pengeluaran 
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biaya tersebut tidak menggambarkan harga pokok produksi dan biaya produksi 

yang sesungguhnya terjadi adanya unsur biaya yang seharusnya dimasukkan 

dalam perhitungan harga pokok produksi. Kondisi tersebut akan berpengaruh 

terhadap penetapan harga jual dan laba yang diperoleh perusahaan. Untuk 

menanggulanginya maka harus dilakukan perhitungan harga pokok produksi 

yang terpat pada perusahaan. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik 

mengambil judul “Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi Roti Pada 

Pabrik Roti Malabar Padang Panjang” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana analisis penentuan 

Harga Pokok Produksi Roti pada Pabrik Roti Malabar Padang Panjang?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan harga pokok produksi Roti pada Pabrik Roti Malabar Padang 

Panjang. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi : 

1. Penulis 

Untuk menambah dan memperluas ilmu pengetahuan dan wawasan 

penulis dalam memahami bagaimana penentuan haga pokok produksi 

yang tepat. 
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2. Perusahaan 

Agar dapat membantu manajemen perusahaan untuk mengetahui harga 

pokok produksi berdasarkan biaya-biaya yang digunakan dalam 

memperkirakan keuntungan. 

3. Pembaca 

Dapat digunakan sebagai bahan masukan dan pertimbangan yang 

bermanfaat bagi perusahaan khususnya dalam hal penentuan harga 

pokok produksi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penulis dalam 

melakukan analisis penentuan harga pokok produksi roti UKM Malabar, 

maka penulis dapat mengambil kesimpulan dan memberikan saran sebagai 

berikut. 

A. KESIMPULAN 

 UKM Malabar merupakan perusahaan manufaktur yang 

bergerak dalam industri pembuatan roti. Hasil produksinya adalah 10 

jenis roti yang berbeda, yakninya Roti konde, roti boy, roti isi 5, roti 

sisir, roti keju, roti manis kismis, roti pisang keju, roti tawar panjang, 

roti tawar pendek, dan roti tawar kupas. Produksi roti dilakukan secara 

terus menerus untuk memenuhi persediaan barang dagang. Adapun 

kesimpulan yang dapat penulis uraikan dalam penelitian ini adalah : 

1. Perusahaan telah melakukan perhitungan unsur – unsur biaya 

produksi yang digunakan dalam menghitung biaya bahan 

baku,biaya tenaga kerja langsung dengan benar. Namun, 

perusahaan belum ada menerapkan perhitungan harga pokok 

produksi. UKM Malabar hanya mencatat biaya-biaya yang keluar 

dalam bulan tersebut. Tanpa dilakukan perhitungan harga pokok 

produksi. 

2. Setelah dilakukan perhitungan harga pokok produksi , terlihat jelas 

biaya-biaya roti yang diperoduksi per produknya, yang berbeda 

dari perhitungan kasar yang dilakukan oleh UKM Malabar. 
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B. SARAN  

 Sesuai dengan kesimpulan tersebut, penulis ingin memberikan 

saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi perusahaan atau sebagai 

bahan pertimbangan masalah yang berhubungan dengan materi penulis 

yang bahas. Adapun saran yang ingin penulis sampaikan adalah 

sebagai berikut : 

1. Kelemahan yang mendasar adalah perusahaan tidak melakukan 

perhitungan produksi. Perusahaan tidak boleh mengabaikan system 

perhitungan harga pokok produksi tersebut. hal tersebut akan 

membuat perusahaan tidak tahu apakah menjual produk dengan 

harga terlalu tinggi atau terlalu rendah. Dalam hal ini sistem 

Akuntansi sangat diperlukan dalam berjalannya perusahaan. 

2. Dengan perhitungan harga pokok produksi yang tepat, perusahaan 

dapat menentukan harga jual yang sesuai dan kompetetif , tentunya 

tidak merugikan perusahaan atau konsumen serta meningkatkan 

jumlah penjualan. 

3. Hendaknya pemimpin melakukan analisis ulang terhadap 

perhitungan harga pokok produksi terutama penggunaan biaya 

tambahan. 
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